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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Berkembangnya pendidikan musik di Indonesia adalah fakta yang sudah tidak 

dapat dipungkiri. Khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bogor, 

Surabaya, dan Medan semakin banyak sekolah-sekolah musik dibangun. Dengan 

berkembangnya pendidikan musik, tentu saja akan juga menuntut berkembangnya 

tenaga pendidik dalam bidang musik, baik secara kualitas maupun kuantitas. Guru 

musik dituntut untuk memiliki kemampuan dan pemahaman yang komprehensif 

dalam bidang musik sehingga dapat menyalurkannya dengan baik.  

 Kuantitas belum tentu menunjang kualitas. Dengan pengertian, jumlah 

sekolah musik yang semakin meningkat, bukan berarti meningkat pula kualitasnya. 

Murid yang dinilai sudah mencapai tingkatan yang tinggi dalam pembelajaran piano, 

ternyata masih kurang dapat mengekspresikan dengan baik karya musik yang 

dimainkan. Hal ini membuktikan adanya kelemahan pada murid tersebut dalam 

memainkan piano. Kelemahan ini tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan akibat 

dari kurangnya perhatian para guru dalam proses pembelajaran piano sejak awal. 
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 Menurut The Music Teachers National Association (MTNA), umur terbaik 

untuk memulai piano adalah saat anak memasuki sekolah tingkat dasar, yaitu sekitar 

umur 6-7 tahun. Perhitungan umur ini didasarkan pada kemampuan anak untuk 

mengenal alfabet.  Menurut MTNA, seorang anak dapat belajar piano dengan baik 

apabila anak tersebut sudah memiliki kemampuan membaca. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran piano dimulai dari membaca not. Selain itu, pernyataan MTNA dapat 

dipahami karena pada rentang usia itu, anak telah mengalami perkembangan motorik 

yang lebih baik, khususnya pada otot-otot kecil, seperti yang terdapat pada jari 

tangan. Dengan demikian, tidak heran jika murid yang mulai belajar piano umumnya 

berusia 5 - 7 tahun. Namun, pembelajaran piano dapat dimulai pada usia yang lebih 

dewasa, misalnya 8 - 9 tahun. Kenyataan itu dapat terjadi karena beberapa alasan, 

seperti ketertarikan anak ketika melihat temannya belajar piano, adanya peningkatan 

kehidupan ekonomi keluarga, daya tarik dari sekolah musik dalam mempromosikan 

program-program mereka, dan lain-lain. 

 Di Indonesia, pembelajaran piano bagi siswa tingkat pemula, biasanya 

mencakup kemampuan membaca notasi, memainkan tangga nada, dan latihan 

kelincahan dan kekuatan jari. Untuk meningkatkan kemampuan membaca notasi 

musik, umumnya sekolah musik menggunakan buku-buku impor, seperti John 

Thompson's Easiest Piano Course (2005) dan Alfred's Basic Piano Library (1981). 

Untuk teknik, buku-buku seperti Schmitt Op.16: Preparatory Exercises For the Piano 

(1986), Hanon: The Virtuoso Pianist in 60 Exercises (1986) , dan Czerny For the 
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Little Pianist Op.823 (1986) sudah sangat sering didengar dan digunakan. Semua 

materi yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah musik, lebih 

menekankan pada teknik penjarian. Masih banyak kurikulum yang belum 

menekankan pentingnya mengekspresikan lagu melalui permainan. 

 Sejak ditemukannya instrumen piano pada awal abad ke-18, banyak 

bermunculan pemikiran maupun perdebatan dari pedagog piano mengenai cara yang 

efektif untuk mengembangkan keterampilan bermain piano. Berbagai metode 

bermunculan dan pedagog terus menggali dan meneliti untuk menemukan metode 

yang lebih baik. Salah satu metode yang terkenal pada awal abad ke-20 adalah 

metode Eurhythmics yang dipelopori oleh Emile Jaques-Dalcroze. Prinsip utama dari 

metode ini adalah menekankan pengembangan ekspresi melalui pelatihan ritmik dan 

gerakan. 

 Pemahaman ritmik adalah salah satu aspek dasar dan yang paling penting 

dibandingkan pemahaman musik lainnya. Seorang pedagog piano terkenal, 

Leschetizsky, dalam buku yang ditulis oleh Marie Prentner, Leschetizky's 

Fundamental Principles of Piano Technique (2000), pernah mengemukakan bahwa, 

"satu aspek yang tidak dapat dibuang daripada permainan piano yang baik adalah 

ritme" (Prentner, 2000: 73)  Aspek ini juga yang seringkali tidak mendapatkan 

perhatian daripada pengajar-pengajar piano, khususnya di Indonesia. 
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 Metode Dalcroze adalah metode yang sudah terkenal dan dipakai banyak di 

negara-negara luar seperti Amerika, Canada, dan negara-negara di Eropa. Fakta ini 

dapat terlihat dari adanya lembaga khusus seperti The Dalcroze Society yang berdiri 

di negara-negara tersebut. The Dalcroze Society adalah lembaga yang 

mengembangkan metode Eurhytmics untuk mencapai musikalitas yang lebih matang. 

Sayangnya, metode ini masih jarang ditemukan dan dipakai dalam pendidikan musik 

di Indonesia, baik itu dalam bentuk lembaga-lembaga khusus maupun di dalam 

sekolah musik. Kurangnya penelitian dalam bidang ini, membuka peluang bagi 

penulis untuk meneliti lebih dalam mengenai topik yang membahas mengenai 

penerapan metode Eurhythmics di sekolah musik di Indonesia. 

1.2  Masalah Penelitian 

 Bagaimana penerapan metode Eurhythmics dalam meningkatkan pemahaman 

ritmik pada anak usia 7 - 9 tahun? Berdasarkan masalah tersebut maka dikemukakan 

tiga pertanyaan penelitian yaitu: 

1.  Materi apa saja yang dilibatkan dan bagaimana penerapannya dalam proses 

 pembelajaran? 

2.  Bagaimana peranan guru dalam menerapkan metode Eurhytmics tersebut? 

3.  Bagaimana peningkatan pemahaman ritmik yang diperoleh anak berdasarkan 

 metode Eurhythmics tersebut?  
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1.3  Tujuan Penelitian 

1.  Ingin mengetahui mengenai materi dan penerapannya dalam proses 

 pembelajaran. 

2.  Ingin mengetahui peranan guru dalam menerapkan metode Eurhythmics. 

3.  Mengetahui peningkatang pemahaman ritmik yang diperolah anak 

 berdasarkan metode Eurhythmics tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 

- Guru 

Guru dapat memahami dan mengaplikasikan metode Eurhythmics kepada murid-

muridnya. 

- Pembelajar 

Pembelajar dapat menerapkan metode Eurhyhtmics dengan lebih baik dan 

meningkatkan pemahaman ritmik mereka. 

- Peneliti 

Peneliti mengerti dengan lebih jelas mengenai metode Eurhythmics dan pengaruhnya 

terhadap peningkatan pemahaman ritmik bagi anak umur 7 - 9 tahun. 
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- Lembaga (UPH) 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi maupun referensi bagi 

mahasiswa yang akan mengembangkan maupun meneliti topik yang terkait. 

- Institusi musik 

Institusi musik dapat meneliti lebih lanjut dan mengembangkan serta menerapkan 

metode Eurhythmics ini untuk peningkatan kualitas pendidikan musik di institusi. 




